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ABSTRACT  

Father involvement in early childhood is a critical determinant of children’s cognitive development, emotional stability, 

social competence, and academic achievement. In Indonesia, however, fathers’ participation in parenting remains 

relatively low, influenced by cultural norms, gender expectations, and work-related demands. This community service 

program, implemented at TK Aisyiyah Bustanul Athfal 23 GDC in Depok, sought to strengthen father involvement 

through a community-based workshop approach. The program featured interactive sessions, experience sharing, and 

role-play activities aimed at enhancing fathers’ parenting knowledge and skills. Core topics included effective 

communication, bonding activities, and strategies for balancing work and family responsibilities. Participants reported 

gaining valuable insights and practical tools to support their roles as emotionally and socially responsive caregivers. 

Overall, this initiative underscores the importance of redefining fatherhood in contemporary Indonesian families and 

contributes to the broader vision of cultivating a strong, character-driven generation in preparation for Indonesia Emas 

2045. 
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1. Pendahuluan 

Keterlibatan ayah pada masa kanak-kanak merupakan salah satu faktor krusial yang menentukan 

keberhasilan perkembangan anak, termasuk kesejahteraan kognitif, stabilitas emosional, kompetensi sosial, 

dan keberhasilan akademis anak (Cabrera et al., 2018; Purwani & Hasanah, 2023). Anak-anak yang 

mendapatkan pengasuhan aktif dari ayah cenderung memiliki harga diri yang tinggi, kemampuan 

pemecahan masalah yang baik (Rollè et al., 2019); dan menurunkan permasalahan perilaku dan permsalahan 

mental anak (Muslimatun & Santi, 2022). Di sisi lain, rendahnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak 

akan berimplikasi pada isu sosial yang lebih luas. Keterlibatan ayah yang rendah berkaitan dengan tingginya 

kenakalan remaja, school dropout, dan masalah kesehatan mental pada anak (Nepomnyaschy et al., 2020). 

Meskipun keterlibatan ayah sangat penting, Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki 

tingkat keterlibatan ayah yang rendah. Data dari Kementerian Kependudukan dan Pengembangan Keluarga 

(Kemendukbangga/BKKBN) menyebutkan bahwa 80% anak-anak Indonesia tumbuh tanpa kehadiran figur 

ayah di dalam keluarga, bahkan 20% diantaranya tumbuh tanpa keterlibatan aktif ayah dalam kehidupannya 

(Tempo.co, 2025). Di banyak negara Asia, termasuk Indonesia, ekspektasi norma budaya, peran gender, 

kurangnya kesadaran, dan terbatasnya akses ke sumber daya yang mendukung pengasuhan sering kali 
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membatasi partisipasi aktif ayah dalam pengasuhan anak. Pada masyarakat Indonesia, peran ayah sering 

kali dianggap sebagai pencari nafkah, sementara ibu terutama bertanggung jawab untuk mengasuh dan 

membesarkan anak (Riany et al., 2017). Semakin tinggi upah yang dimiliki, semakin sukses mereka sebagai 

ayah. Akibatnya, semakin sedikit waktu yang dihabiskan bersama keluarga (Parung & Ferreira, 2017). 

Konsep keterlibatan ayah dalam pengasuhan mencakup tiga komponen utama, yaitu keterlibatan 

(engagement) yang mengacu pada partisipasi aktif ayah dalam aktivitas keseharian anak,  yang berkontribusi 

terhadap pembentukan ikatan emosional dan rasa kedekatan interpersonal; (2) tanggung jawab 

(responsibility), kemampuan ayah dalam merencanakan tindakan untuk memenuhi kebutuhan anak, baik 

dari segi fisik, sosial emosi, dan finansial; dan (3) kehadiran (accessibility), mengacu pada ketersediaan 

ayah secara fisik maupun psikologis, yang memungkinkan anak merasa aman dan didukung, meskipun ayah 

tidak selalu terlibat langsung dalam setiap aktivitas anak (Rollè et al., 2019). Ketiga dimensi ini saling 

melengkapi dan menjadi landasan penting dalam memahami dinamika pengasuhan ayah yang efektif dalam 

konteks perkembangan remaja. 

Salah satu institusi pendidikan yang sedang menghadapi tantangan dalam keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan adalah Taman Kanak-Kanak (TK) Aisyiyah Bustanul Athfal 23 Kota Depok. Berdasarkan 

wawancara preliminary dengan kepala sekolah dan orang tua, ditemukan bahwa orangtua mengalami 

hambatan dalam pengasuhan anak. Salah satunya disebabkan oleh pembagian peran pengasuhan yang tidak 

seimbang. Ketidakseimbangan pembagian peran pengasuhan antara ayah dan ibu karena keterlibatan ayah 

seringkali terbatasi oleh waktu di pekerjaan, sehingga tanggung jawab pengasuhan lebih banyak dibebankan 

pada ibu. Hal ini tentu berimplikasi pada hubungan antar anggota keluarga, keterlibatan dalam pendidikan 

anak, serta kesehatan mental orang tua itu sendiri. Kami juga menyebarkan kesioner terbuka untuk melihat 

permasalahan yang terjadi di sisi orangtua. Beberapa ada yang menybutkan bahwa antar pasangan tidak saling 

kompak dan tidak saling bekerja sama, yang berperan hanya ibu saja. 

Kondisi ini mengindikasikan adanya kebutuhan untuk melakukan intervensi guna memberikan edukasi 

terkait keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak. Dengan adanya program edukasi keterlibatan ayah yang 

berbasis bukti dan wawasan budaya, program ini diharapkan mampu menyasar permasalahan keterlibatan 

ayah dan mengubah persepsi masyarakat tentang peran ayah, serta mendorong para ayah di lingkungan TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 23 Kota Depok untuk berpartisipasi aktif dalam pengasuhan anak. 

 

2. Solusi Permasalahan 

Berdasarkan hasil diskusi dengan pihak TK Aisyiyah Bustanul Athfal 23 Kota Depok, teridentifikasi 

bahwa rendahnya keterlibatan ayah merupakan salah satu permasalahan utama dalam pengasuhan anak. 

Padahal, peran ayah berkontribusi signifikan terhadap perkembangan emosional, sosial, dan akademik anak. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya intervensi untuk mendorong keterlibatan ayah secara lebih aktif agar 

tercipta keseimbangan peran orang tua, baik di rumah maupun di sekolah.  

Faktor-faktor yang melatarbelakangi rendahnya keterlibatan ayah antara lain pembagian tugas rumah 

tangga dan pengasuhan yang belum seimbang, keterbatasan waktu akibat pekerjaan, serta paradigma 

konvensional yang menempatkan pengasuhan sebagai tanggung jawab utama ibu. Hal ini sejalan dengan 

temuan Wijayanti & Fauziah (2020)  bahwa 83,8% ayah merasa terhambat dalam proses pengasuhan karena 

tuntutan pekerjaan, 12,2% ayah tidak memiliki cukup pengetahuan dalam pengasuhan, dan 4,1% ayah 

menganggap bahwa anak adalah urusan istri. Selain itu, sebagian besar orang tua belum sepenuhnya 

memahami peran masing-masing, sehingga pengasuhan anak lebih banyak diserahkan kepada pihak sekolah. 

Padahal, keterlibatan ayah terbukti memberikan dampak positif terhadap perkembangan emosional, moral, 

dan kemampuan adaptasi anak (Sirjon, 2021). Penelitian studi kasus oleh Sirjon (2021) pada anak usia 5–6 

tahun menegaskan bahwa ayah berperan sebagai pemberi afeksi, teman bermain, teladan, sekaligus pelindung 

yang berkontribusi penting terhadap perkembangan sosial-emosional anak.  

Untuk menjawab permasalahan tersebut, dirancang program penguatan peran ayah melalui pendekatan 

community-based workshop. Pendekatan ini berlandaskan pada pemahaman bahwa keluarga merupakan 
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lingkungan pertama dan utama bagi tumbuh kembang anak. Melalui workshop berbasis komunitas, para ayah 

tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga terlibat dalam proses belajar kolaboratif melalui diskusi, sesi 

berbagi pengalaman, dan simulasi peran. Topik yang diangkat meliputi komunikasi efektif dengan anak, 

pentingnya aktivitas bonding dan bermain bersama, serta strategi menyeimbangkan peran kerja dan keluarga. 

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman, menumbuhkan kepercayaan diri, serta memotivasi 

ayah untuk berpartisipasi lebih aktif dalam pengasuhan anak. Dengan demikian, workshop tidak hanya 

berfungsi sebagai ruang edukasi, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan ayah dalam menginternalisasi peran 

pengasuhan secara lebih konstruktif 

 

3. Metode Pelaksanaan 

  Workshop edukasi peran ayah dalam pengasuhan ini dirancang untuk mengajak para ayah lebih aktif 

terlibat dalam kehidupan anak mereka. Bukan hanya sekadar memberikan materi, kegiatan ini dikemas 

melalui aktivitas interaktif, sharing session, dan role-play agar para ayah bisa benar-benar merasakan 

pengalaman langsung.  

a. Tahap Persiapan 

Tahap ini dilaksanakan selama satu minggu sebelum kegiatan dimulai. Persiapan dilakukan oleh tim 

pengabdian bekerja sama dengan pihak sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal 23 Kota Depok. Kegiatan utama 

pada tahap persiapan meliputi; koordinasi awal dengan kepala sekolah dan guru untuk memetakan kebutuhan 

serta kendala pengasuhan yang dirasakan orang tua, penyebaran undangan kepada orang tua (khususnya ayah) 

peserta didik untuk berpartisipasi dalam program, dan penyusunan instrumen survei awal mengenai tingkat 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Tahap persiapan ini memastikan bahwa kegiatan memiliki arah yang 

jelas, materi yang relevan, serta dukungan penuh dari pihak sekolah dan orang tua. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Sosialisasi 

Langkah pertama adalah memperkenalkan program kepada pihak sekolah dan orang tua di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 23 Kota Depok. Pada tahap ini, tim menyampaikan konsep community-based 

workshop, berdialog dengan kepala sekolah mengenai tantangan pengasuhan yang paling dirasakan, serta 

mengumpulkan data awal melalui survei mengenai keterlibatan ayah. Tujuan tahap ini sederhana namun 

penting: orang tua memahami manfaat program dan tersedia data awal sebagai dasar untuk melihat 

perkembangan setelah program berjalan. 

2) Pelatihan 

Setelah sosialisasi, para ayah diajak mengikuti pelatihan yang berfokus pada pemahaman tentang 

pentingnya keterlibatan mereka dalam tumbuh kembang anak. Materi disajikan secara aplikatif, mulai dari 

komunikasi yang efektif, cara-cara sederhana namun bermakna untuk bermain bersama anak, hingga strategi 

menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan keluarga. Peserta yang berjumlah sekitar 30 orang ini 

diharapkan tidak hanya menambah wawasan, tetapi juga pulang dengan keterampilan nyata yang bisa 

langsung dipraktikkan di rumah. 

3) Penerapan Materi 

Tahap ketiga adalah saat para ayah benar-benar mempraktikkan hal yang telah mereka pelajari 

melalui kegiatan dilakukan melalui FGD, sharing session, dan role-play. Suasana dibuat santai namun 

mendalam, sehingga para ayah dapat belajar dari pengalaman satu sama lain dan melatih diri dalam 

berinteraksi dengan anak. Harapannya, kegiatan ini mampu menumbuhkan kebiasaan baru: lebih sering 

menghabiskan waktu berkualitas bersama anak, hadir secara emosional, sekaligus mendukung perkembangan 

akademik anak. 

4) Keberlanjutan Program 

Agar program tidak berhenti di tengah jalan, pihak sekolah turut dilibatkan sebagai fasilitator yang 

terus mendampingi orang tua. Selain itu, disediakan juga modul dan buku saku praktis sebagai panduan jangka 

panjang. Dengan cara ini, para ayah tetap memiliki pegangan meski pendampingan intensif dari tim 
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pengabdian sudah berakhir. Lebih dari itu, mereka juga memperoleh support system yang membuat perubahan 

positif dalam pengasuhan dapat terus bertahan dan berkembang. 

 

4. Pelaksanaan Kegiatan 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat bertajuk “Menuju Indonesia Emas 2045: Penguatan 

Peran Ayah dalam Pengasuhan Anak” dilaksanakan oleh tim dosen Fakultas Psikologi UNJ di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal 23 dan TPQ Aisyiyah GDC, Depok, pada tanggal 18 April 2025. Kegiatan ini diikuti oleh 31 

peserta yang terdiri dari 22 orang tua dan 9 guru. Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman 

mengenai pentingnya peran ayah dalam pengasuhan anak, tidak hanya sebagai pencari nafkah, tetapi juga 

sebagai figur yang terlibat secara emosional, kognitif, dan sosial dalam perkembangan anak. 

 

 

Gambar 1. Peserta kegiatan Pengabdian Masyarakat beserta guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal 23 

dan TPQ Aisyiyah GDC, Depok dan tim dosen Fakultas Psikologi UNJ  

Kegiatan ini dipandu oleh Atikah Ainun Mufidah M.Si., selaku moderator dan dilakukan dengan 

metode penyampaian materi interaktif yang dibawakan oleh narasumber ahli di bidang psikologi yaitu Erik, 

S.Psi., M.Si., peserta diajak untuk merefleksikan dan mendiskusikan kembali peran ayah dalam konteks 

keluarga modern. Dalam pemaparannya, Narasumber mengangkat pentingnya redefinisi peran ayah, terutama 

dalam konteks Indonesia yang sedang bersiap menghadapi era bonus demografi dan target besar Indonesia 

Emas 2045. Sesi dilengkapi dengan diskusi kelompok dan memberikan pendapat, yang memungkinkan orang 

tua anak berbagi pengalaman serta tantangan dalam pengasuhan. Peserta (ayah) memberikan pengalamannya 

dan berbagi pendapat mengenai perbedaan dalam pengasuhan pada anak. Peserta (Ibu) juga memberikan 

tanggapannya terkait keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak, dengan berbagi bahwa keterlibatan ayah dapat 

dilakukan dalam bentuk komunikasi dengan anak, mengajak anak beribadah, bermain bersama anak, dan 

menjadi panutan bagi anak. Dalam kegiatan ini, peserta juga diberikan modul praktis yang berisi strategi 

menjadi ayah yang responsif serta panduan untuk menciptakan lingkungan pengasuhan yang inklusif dan sehat 

di rumah. 

Setelah penyampaian materi dan diskusi, beberapsa peserta diminta untuk memberikan tertimoni 

terkait materi yang telah disampaikan untuk mengetahui sejauh mana peserta memahami dan merefleksikan 

materi di kehidupan sehari-hari. Setelah seluruh kegiatan selesai, akhirnya masuk ke sesi terakhir yaitu 

penutup acara kegiatan Pengabdian Masyarakat. Moderator memberikan ucapan terima kasih kepada peserta 

yang telah hadir. Penutupan ini menjadi penutup pada acara kegiatan Pengabdian Masyarakat ini. 
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Gambar 2. Pemaparan materi kegiatan oleh Narasumber 

 

Kegiatan ini mendapat respons positif dari peserta, yang mengaku memperoleh wawasan baru tentang 

pentingnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak. Salah satu peserta (ayah AN) menyatakan bahwa 

penting untuk seorang ayah menyadari bahwa tugasnya tidak hanya sekadar mencari uang saja. AN 

menjelaskan:  

“Kegiatan hari ini sangat bagus, selain mempererat silaturrahmi sama orangtua, juga mengingatkan 

kembali tentang pengasuhan untuk anak-anak kita, menemani hari-hari selanjutnya sampai dia 

dewasa. Saya jadi lebih sadar untuk meluangkan waktu berbicara dan bermain dengan anak-anak, 

bukan cuma cari uang…ini membuka wawasan saya sebagai ayah”. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya berhasil meningkatkan kesadaran tetapi juga 

membangun komitmen bersama untuk mengimplementasikan nilai-nilai pengasuhan kolaboratif antara ayah 

dan ibu. Ke depannya, kegiatan serupa perlu diperluas jangkauannya agar dapat menjangkau lebih banyak 

masyarakat dan mendukung terwujudnya generasi Indonesia yang unggul dan berkarakter menuju Indonesia 

Emas 2045. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

a. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh tim dosen Fakultas Psikologi UNJ di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 23, GDC, Depok direspon positif oleh peserta. Melalui pendekatan community-

based workshop, para orangtua memiliki kesadaran tentang pentingnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

anak. Selain itu, kegiatan ini juga mengambarkan bahwa redefinisi peran ayah sangat penting dalam 

menghadapi tantangan pengasuhan di era modern. Peserta dalam workshop ini adalah ayah dan/atau ibu dari 

siswa TK Aisyiyah Bustanul Athfal 23. Keikutsertaan ini atas pertimbangan bahwa dukungan pasangan (ibu) 

merupakan salah satu penentu keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Testimoni positif dari peserta 

menunjukkan bahwa intervensi semacam ini berperan dalam menumbuhkan kesadaran dan pengetahuan 

terkait peran ayah dalam pengasuhana.  

b. Saran 

Untuk mendukung keberlanjutan program psikoedukasi ini, beberapa hal yang dapat dilakukan, yaitu 

(1) melakukan pelatihan dan pendampingan lanjutan kepada orangtua terkait pentingnya peran ayah dalam 

pengasuhan anak; (2) menerapkan whole-school approach yang melibatkan seluruh pihak, baik dari orangtua, 

sekolah, dan komunitas dalam merancang workshop keterlibatan ayah yang berkelanjutan; dan (3) Bagi 

pelaksana kegiatan serupa, pendekatan berbasis komunitas yang interaktif dan reflektif terbukti efektif dalam 

membangun kesadaran dan keterampilan pengasuhan yang konstruktif. 
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